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Kata Pengantar 

 
 
Assalamualiakum. wr. Wb. 
Salam literasi, 

Syukur Alhamdulilah kita panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 
memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita. Karena izin-Nya pula 
buku yang berjudul “Pengantar Perbankan Syariah” ini telah berhasil 
diterbitkan. Tulisan-tulisan yang ada dalam buku ini merupakan kumpulan 
buah pemikiran dari para dosen, peneliti dan praktisi yang memiliki 
kompetensi dan kapasitas pada bidangnya masing-maisng, terutama pada 
bidang Lembaga Keuangan dan Bank Syariah.  

Selanjutnya perlu kami sampaikan bahwa, penerbitan buku 
kolaborasi ini merupakan bagian dari komitmen kami sekaligus bentuk 
kontribusi terhadap perkembangan dunia litarasi dan publikasi ilmiah di 
Indonesia. selain itu, buku kolaborasi ini juga menjadi bagian dari visi kami 
untuk berperan sebagai media diseminasi setiap gagasan dan pemikiran 
para Dosen, peneliti ataupun praktisi diselulruh Indonesia. 

Buku Pengantar Perbankan Syariah ini yang disusun secara 
terstruktur dan sistematis mengikuti pedoman pembelajaran matakuliah 
di perguruan tinggi, sehingga sangat cocok digunakan sebagai bahan 
referensi mahasiswa Fakultas syariah, Fakultas Ekonomi dan Fakultas lain 
yang memiliki minat atau ingin mengetahui secara mendalam terkait 
Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia. Buku ini diawali dengan 
pembahasan tentang konsep ekonomi dan perbankan dalam islam yang 
merupakan materi fondasi yang akan memberikan pemahaman dasar 
terkait konsep konsep ekonomi dan perbankan dalam Islam. Setelah 
menyajikan terkait pemahaman dasar, buku ini selanjutnya masuk kepada 
pemabahasan yang lebih spesifik yaitu tentang transaksi terlarang dalam 
syariah Islam, konsep dan jenis-jenis akad syariah, konsep dasar 
perbankan syariah, sejarah dan perkembangan perbankan syariah, 
pengaturan perbankan syariah di indonesia, prinsip operasional 
perbankan syariah, produk-produk  perbankan syariah, strategi sumber 
dana, pembiayaan dan jasa bank syariah, manajemen likuiditas, laba dan 
risiko perbankan syariah, laporan keuangan perbankan syariah, penilaian 
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tingkat kesehatan Bank Syariah dan terakhir pembahsan diakhiri tentang 
mekanisme penyelesaian sengketa perbankan syariah. 

Harapannya, semoga buku ini dapat menjadi referensi, sekaligus 
menjadi pedoman baik dalam proses pembelajaran atapun bagi praktik 
perbankan syariah itu sendiri, dan yang paling penting dapat bermanfaat 
dan dapat diterima oleh masyarakat luas, sekaligus dapat berkontribusi 
bagi perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia. 

 
Bandung, Mei 2020 

 
   Tim Penulis 
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BAB 1 
KONSEP EKONOMI DAN 

PERBANKAN DALAM ISLAM 
 
 

Lucky Nugroho., SE., MM., MAk., MCM 
Universitas Mercu Buana 
 

A. PENDAHULUAN   
Pemerintah Indonesia memiliki rencana menjadikan Indonesia sebagai 

pusat ekonomi syariah dunia. Tentunya hal tersebut sejalan dengan 
dinamika aktivitas bisnis yang ada di Indonesia. Sebagaimana kita ketahui 
bahwa Indonesia memiliki potensi yang besar untuk dapat menjadi pusat 
ekonomi syariah dimana berbagai macam sektor industri syariah secara 
alami telah berkembang seperti: sektor pariwisata; sektor makanan dan 
minuman; sektor keuangan; sektor busana (fashion and model); sektor 
pendidikan; dan sebagainya. Tentunya hal ini ditopang dengan mayoritas 
penduduk Indonesia yang beragama muslim yang mencapai 209,1 juta 
jiwa pada tahun 2010 atau 87% dari jumlah total populasi Indonesia 
(Pewforum.org, 2018). Selanjutnya, apabila berdasarkan jumlah penduduk 
muslim di dunia, Indonesia menempati peringkat pertama di dunia. 
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BAB 2 
TRANSAKSI TERLARANG 
DALAM SYARIAH ISLAM 

 
Dr. Al ghazali  
Universitas BSI  Jakarta 

 

A. PENDAHULUAN 
 Islam mengajarkan manusia kebebasan untuk berinteraksi antar 

sesama dalam berbagai bidang kehidupan, diantaranya  dalam bidang 
ekonomi. Manusia telah mengenal sejak lama berbagai macam bentuk 
kegiatan ekonomi sebagai penopang kelangsungan kehidupan mereka. 
Maka kegiatan ekonomi merupakan salah satu kegiatan yang mau tidak 
mau harus dilakukan setiap manusia. Sebagai makhluk sosial yang saling 
membutuhkan satu sama lain, maka sebuah kepastian terjadi transaksi. 
Contohnya ketika membeli kebutuhan pokok, naik kendaraan umum lalu 
membayarnya. Hal tersebut merupakan salah satu contoh transaksi. Atau 
penggunaan kendaraan pribadi pasti mengisi bahan bakar, kemudian  
membayar dengan uang dan mendapatkan bahan bakar. 

 Dalam kegiatan beribadah Islam  memiliki  kaidah hukum yang me-
netapkam bahwa semua hal dilarang, kecuali yang ada ketentuan 
berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Hadis. Sedangkan dalam urusan Muamalah, 
semuanya diperbolehkan kecuali ada dalil yang melarangnya. Ini 
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BAB 3 
KONSEP DAN JENIS-JENIS 

AKAD SYARIAH 
 

Asep Dadan Suganda, M.Sh.Ec. 
UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

 

A. PENDAHULUAN   
Perbankan adalah lembaga yang mempunyai peran penting dalam 

pembangunan suatu negara khususnya pada sektor ekonomi. Peran ini 
dapat diwujudkan dalam fungsi bank sebagai financial intermediary 
institution (lembaga intermediasi keuangan) yang menghimpun dana dari 
pihak kelebihan dana (surplus) dalam bentuk simpanan untuk disalurkan 
kembali kepada pihak yang memerlukan bantuan dana (minus) dalam 
bentuk kredit ataupun bentuk-bentuk transaksi lainnya. Menurut pen-
jelasan UU No. 10 Tahun 1998, bank berdasarkan prinsip operasionalnya 
dibagi menjadi dua macam yaitu bank konvensional dan bank syariah. 
Perbedaan yang paling utama antara keduanya terletak pada prinsip 
dasarnya, konvensional berdasarkan pada prinsip bunga, sementara bank 
syariah berdasarkan prinsip bagi hasil. (Presiden Republik Indonesia, 
1998). Melalui UU No. 10 Tahun 1998 pemerintah Indonesia telah me-
nyempurnakan UU No. 7/1992 dan secara tegas menjelaskan bahwa 
terdapat dua sistem Perbankan yang dipakai di Indonesia (dual banking 
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BAB 4 
KONSEP DASAR PERBANGKAN 

SYARIAH 
 

Dr. La Ode Angga, S.Ag, SH, M.Hum 
Dosen tetap Fakultas Hukum Unpatti-Ambon 

 

A. PENDAHULUAN 
Dengan mulai banyaknya bank-bank berbasis syariah yang didirikan di 

berbagai negara, seperti di Sudan, Pakistan, dan Malaysia pad Tahun 1970-
80-an, semakin meningkatkan kesadaran dan motivasi umat Islam di 
Indonesia, sebagai umat mayoritas, untuk mendirikan bank Sayriah. 
Sebenarnya, keinginan untuk mendirikan bank berdasarkan prinsip syariah 
di Indonesia sudah ada sejak tahun 70-an, namun karena kebijakan 
pemerintah dan regulasi yang tidak mendukung pada saat itu, keinginan 
tersebut sulit terealisasikan. Keinginan tersebut baru bisa terwujud 
dengan didirikannya Bank Muamalat Indonesia (BMI) pada tahun 1991 
yang diprakasai oleh Majelis Ulama Indonesia dan Pemerintah. Bank ini 
mulai efektif beroperasi pada tahun 1992.   

Mulai beroperasinya BMI berdasarkan Undang-Undang Nomor 7 
Tahun 1992 Tentang Perbankan. Undang-Undang tersebut  digantikan 
dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998. Pada Tahun 2008, Undang 
-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah diberlakukan. 
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Website 
Abdul Rasyid (Juni 2015), Hukum Perbankan Syariah Di Indonesia 

https://business-law.binus.ac.id/2015/06/02/hukum-Perbankan-
syariah-di-indonesia/ 

Gambaran Umum Perbankan Syariah https://muttaqinhasyim. 
wordpress.com/2009/05/15/konsep-dasar-bank-syariah/, diakses 
tanggal 29 April 2020. 
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  BAB 5 
SEJARAH DAN 

PERKEMBANGAN  
PERBANKAN SYARIAH 

 
Dr. Febrianty, S.E., M.Si. 
Politeknik Palcomtech 
 

A. PENDAHULUAN  
Perbankan di Indonesia pada sekarang ini sudah bekembang dengan 

pesatnya termasuk juga bank-bank Syariah. Apalagi Indonesia yang 
terkenal dengan jumlah penduduk muslimnya yang terbesar tentu saja 
sistem Perbankan yang memenuhi syariat Islam sangat dibutuhkan.  
Produk-produk keuangan yang ditawarkan bank Syariah, cara bertransaksi, 
dan cara berinvestasi yang tentu saja berbeda dengan bank-bank 
konvensional.   

Perbankan Syariah memang masih tergolong baru akan tetapi per-
kembangannya cukup pesat dikarenakan semakin banyaknya para muslim 
yang sadar untuk bertransaksi Perbankan sesuai dengan Syariah Islam (Al-
Quran dan Hadist). Hal tersebut menyebabkan Perbankan Syariah semakin 
dipilih ketimbang Perbankan konvensional.  Bank-bank konvensional pun 
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  BAB 6 
PENGATURAN PERBANKAN 

SYARIAH DI INDONESIA 
 

Muchtar Anshary Hamid Labetubun, SH., MH 
Fakultas Hukum Universitas Pattimura 

 

A. PENDAHULUAN 
Pemerintah Indonesia berkomitmen dalam pengembangan Perbankan 

Syariah, bermula pada Tahun 1992 dengan mendirikan Bank Muamalat 
Indonesia (selanjutnya disingkat BMI) berdasarkan hasil kegiatan Lo-
kakarya Bank Tanpa Bunga di Cisarua Bogor pada Tanggal, 18 - 20 Agustus 
1990. Lokakarya tersebut, ditindaklanjuti dan dibahas secara mendalam 
pada kegiatan Musyawarah Nasional IV Majelis Ulama Indonesia (MUI) di 
Jakarta pada Tanggal, 22-25 Agustus 1990 yang merekomendasikan 
pendirian Bank Bebas Bunga, rekomendasi didahului dengan pem-
bentukan kelompok kerja untuk mempersiapkan penyiapan buku panduan 
untuk persiapan pendirian bank bebas bunga (Chapra, M. Umer ; dan 
Khan, 2008). Lahirnya Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang 
Perbankan (selanjutnya disingkat UUP 1992) sebagai regulasi dalam 
pendirian Perbankan Syariah yang pertama yaitu BMI, walaupun dalam 
UUP 1992 tidak secara khusus menyebutkan Bank Syariah tetapi memakai 



 

118|  PENGANTAR PERBANKAN SYARIAH 

DAFTAR PUSTAKA 
 
Azis, Abdul; Yusuf, A. A. (2009). Manajemen Operasional Bank Syariah. 

STAIN Press, Cirebon. 
Chapra, M. Umer ; dan Khan, T. (2008). Regulasi & Pengawasan Bank 

Syariah. Bumi Aksara, Jakarta. 
Dendawijaya, L. (2005). Manajemen Perbankan. Ghalia Indonesia, Jakarta. 
Ghofur, A. A. (2010). Pembentukan Bank Syariah: Melalui Akuisisi dan 

Konversi Pendekatan Hukum Positif dan Hukum Islam. UII- Press, 
Jakarta. 

Hamidi, M. L. (2003). Jejak-Jejak Ekonomi Syariah. Senaya Abadi 
Publishing, Jakarta. 

Hasan, Z. (2009). Undang-Undang Perbankan Syariah: Titik Temu Hukum 
Islam dan Hukum Nasional. Rajawali Pers, Jakarta. 

Muslimin. (2004). Reformasi Kebijakan Perbankan Islam Di Indonesia. 
Miqot: Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman, XXVIII(1). 

Sinn, A. I. A. (2006). Manajemen Syariah: Sebuah Kajian Historis dan 
Kontemporer. Rajagrafindo Persada, Jakarta. 

Sjahdeini, S. R. (2002). Perbankan Syariah Suatu Alternatif Kebutuhan 
Pembiayaan Masyarakat. Hukum Bisnis, 20(Agustus-September). 

Widjanarto. (2005). Hukum dan Ketentuan Perbankan Di Indonesia. 
Pustaka Utama Grafiti, Jakarta. 

 
  



 

 

 
 
 

BAB 7 
PRINSIP OPERASIONAL 
PERBANKAN SYARIAH 

 
Dr. Nandang Ihwanudin, S.Ag., M.E.Sy. 
Universitas Islam Bandung (UNISBA) 

 

A. PENDAHULUAN 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 21 tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah pasal 1 yang dimaksud dengan Perbankan 
Syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah dan 
Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara 
dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Sedangkan yang 
dimaksud bank, dalam pasal 2 UU tersebut adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk 
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat. (Undang-Undang 
Republik Indonesia nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah) 

Bank Syariah adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya 
berdasarkan Prinsip Syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum 
Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (UUPS Pasal 7). Bank Umum 
Syariah adalah Bank Syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa 
dalam lalu lintas pembayaran (UUPS Pasal 8). Bank Pembiayaan Rakyat 
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BAB 8 
PRODUK—PRODUK  

PERBANKAN SYARIAH 
 

Trimulato, SEI.,M.Si 
UIN Alauddin Makassar 

 

A. PENDAHULUAN 
Bank syariah pertama di Indonesia didirikan pada tahun 1992. Bank 

syariah berdiri berdasarkan kebutuhan masyarakat Indonesia yang 
mayoritas penduduknya beragama Islam untuk memiliki sebuah bank yang 
bebas dari riba (bunga). Bank syariah sebagai lembaga intermediasi 
sebenarnya tidak dikenal pada zaman Rasulullah SAW maupun zaman para 
sahabatnya.  Namun, kegiatan kerjasama investasi perdagangan (jual beli) 
dan transaksi lainnya telah dilakukan secara individual oleh para pelaku 
pasar. Secara teoritis, tujuan adanya bank syariah adalah untuk 
memperlancar aliran investasi dari SSU (surplus spending unit) ke DSU 
(Deficit Spending Unit) dan pada akhirnya memperlancar berputarnya 
sumber daya ekonomi. Pelayanan industri Perbankan syariah kepada 
nasabah dilengkapi dengan berbagai instrumen keuangan yang diharapkan 
dapat memenuhi kebutuhan transaksi keuangan yang memenuhi prinsip-
prinsip syariah. Produk-produk dasar keuangan syariah digunakan oleh 
lembaga Perbankan syariah  dalam melaksanakan kegiatan dasarnya 
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BAB 9 
STRATEGI SUMBER DANA, 

PEMBIAYAAN DAN JASA  
BANK SYARIAH 

 
Lucky Nugroho., SE., MM., MAk., MCM 
Universitas Mercu Buana 

 

A. PENDAHULUAN   
Dinamika perkembangan bank syariah di Indonesia sejak tahun 1992 

s.d saat ini menunjukkan pertumbuhan, namun demikian pada ke-
nyataannya industri Perbankan syariah belum berkontribusi optimal 
terhadap perekonomian Indonesia. Hal tersebut dikarenakan pangsa pasar 
atau market share bank syariah di Indonesia masih di bawah 10% (Elena, 
Nurcaya, & Asworo, 2020). Tentunya hal tersebut menjadi tantangan 
apabila dihubungkan dengan rencana pemerintah yang ingin menjadikan 
Indonesia sebagai pusat ekonomi, keuangan dan bisnis syariah di dunia 
(Damhuri, 2018; Permata & Iqbal, 2019). Indonesia sebagai negara dengan 
jumlah populasi ke-4 (empat) di dunia dan mayoritas 88% adalah muslim 
memiliki modal internal yang kuat (Nugroho, 2020). Beberapa industri 
yang telah mengimplementasikan prinsip syariah (halal ekosistem) di 
Indonesia telah berkembang di Indonesia, namun masih belum maksimal. 
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A. PENDAHULUAN 
Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah, dinyatakan bahwa Perbankan syariah melakukan 
kegiatan usahanya berdasarkan pada prinsip syariah, demokrasi ekonomi, 
dan prinsip kehati-hatian. Perbankan syariah bertujuan untuk menunjang 
pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan keadilan, 
kebersamaan dan pemerataan kesejahteraan rakyat (Rustam, 2013). 

Untuk  mencapai tujuan tersebut maka Perbankan syariah harus dapat 
mengelola usaha dengan sebaik-baiknya dilihat dari berbagai aspek, 
diantaranya bagaimana perusahaan mengelola asset yang dimiliki supaya 
memiliki  kemampuan untuk memenuhi seluruh kewajibannya baik jangka 
pendek ataupun jangka panjang , kemudian perusahaan juga harus dapat 
menghitung keuntungan yang diharapkan agar usahanya terus berkem-
bang dan yang tidak kalah pentingnya perusahaan harus mengidentifikasi 



 

216|  PENGANTAR PERBANKAN SYARIAH 

DAFTAR PUSTAKA 
 

A., Adiwarman Karim. Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan. Jakarta: PT. 
Grafindo Persada, 2010. 

Baldric Siregar, Bambang Suripto, dkk. Akuntansi Manajemen. Jakarta: 
Salemba Empat, 2005. 

Cahyati, Astri Faradla dan Ari Dewi. "Analisis Manajemen Laba Pada 
Perbankan Syariah." JRAK, 2013: 59. 

Hery. Akuntansi Keuangan Menengah. Jakarta: Bumi Aksara, 2009. 
Idroes, Ferry N. Manajemen Risiko Perbankan: Pemahaman Pendekatan 3 

pilar kesepakatan base II terkait aplikasi regulasi dan pelaksanaannya 
di Indonesia. Jakarta: Rajawali Pers, 2011. 

Kasmir, S.E., M.M. Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2010. 

Keuangan, Otoritas Jasa. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
65/POJK.03/2016 tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank 
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. Desember 23, 2016. 
http:/www.ojk.go.id (accessed April 20, 2020). 

Khaerul Umam, S.IP., M.Ag. Manajemen Perbankan Syariah. Bandung: 
Pustaka Setia, 2013. 

Muhamad. Manajemen Dana Bank Syariah. Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2014. 

Rokhlinasari, Sri. "Perbankan Syariah dan Manajemen Laba." Al-Amwal, 
2014: 1. 

Rustam, Bambang Rianto. Manajemen Risiko Perbankan Syariah Di Era 
Digital. Jakarta: Salemba Empat, 2013. 

Rusyamsi, Imam. Asset Liability Management: Strategi Pengelolaan Aktiva 
Pasiva Bank. Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 1999. 

Sjahdeini, Sutan Remy. Perbankan Islam &Kedudukannya Dalam Tata 
Hukum Perbankan Indonesia. Jakarta: Pustaka Utama, 1999. 

Sodikin, Slamet Sugiri. Pengantar Akuntansi 1. Yogyakarta: AMP YKPN, 
1998. 

Sutami, Wahyu. Disertasi; Analisis Manajemen Laba (Earning 
Management) Terhadap Penyajian Laporan Keuangan Perusahaan 



 

PENGANTAR PERBANKAN SYARIAH  |217 

Publik (Study Empiris Terhadap Perusahaan Manufaktur di BEI 
Periode 2007-2009). Bekasi: Universitas Islam 45 (Tidak 
Dipublikasikan), 2012. 

Tampubolon, Robert. Risk Management: Manajemen Risiko Pendekatan 
Kualitatif Untuk Bank Komersial. Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 
2006. 

Usman, Rachmadi. Aspek Hukum Perbankan Syariah di Indonesia. Jakarta: 
Sinar Grafika, 2012. 

Wahlen, Paul M. Healy and J.M. A Review of The Earnings Manajement 
Literature and Its Implications for Standard Setting. Acounting 
Horizon, 1999. 

Yulianti, Rahmani Timorita. "Manajemen Risiko Perbankan Syari'ah." 
Jurnal Fakultas Hukum UII 3, 2009: 151 - 165. 

Yulianto, Ali Akbar. Dasar-Dasar Manajemen Keuangan Edisi 11. Jakarta: 
Salemba Empat, 2011. 

Zainul Arifin, MBA. Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah. Jakarta: 
AlvaBet, 2003. 

 
  



 

 

 
 
 

BAB 11 
LAPORAN KEUANGAN 
PERBANKAN SYARIAH  

 
 

Saiful Anwar, M. Acc 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga 

 

A. PENDAHULUAN 
Perbankan syariah bagian dari industri keuangan syariah yang 

berfungsi untuk menghimpun dana, menyalurkan dana, dan memberikan 
pelayanan kepada nasabah. Berdasarkan data State of the Global Islamic 
Economy tahun 2018 memcatatkan bahwa industri keungan syariah pada 
tahun 2016 mencapai USD 1.599 miliar dan diproyeksikan pada tahun 
2022 mencapai USD 2.349 miliar. Trend ekonomi syariah dan trend 
industry halal global mendorong perkembangan Perbankan syariah di 
dunia. Hla tersebut dikarenakan secara fitrahnya keuangan dan sektor riil 
adalah satu kesatuan. Perbankan syariah akan menjadi rantai pasok dalam 
keseluruhan industri produk halal.  
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A. PENDAHULUAN   
Kesehatanan bank diartikan sebagai kemampuan suatu bank untuk 

melakukan kegiatan operasional Perbankan secara normal dan mampu 
memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang 
sesuai dengan peraturan Perbankan yang berlaku. Pengertian tentang 
kesehatan bank tersebut merupakan suatu batasan yang sangat luas, 
karena kesehatan bank memang mencakup kesehatan suatu bank untuk 
melaksanakan seluruh kegiatan usah Perbankannya. Kegiatan tersebut 
mencakup: 
1. Kemampuan menghimpun dana dari masyarakat, dari lembaga lain, 

dan dari modal sendir. 
2. Kemampuan mengelola dana. 
3. Kemampuan untuk menyalurkan dana ke masyarakat, karyawan, 

pemilik modal, dan pihak lain. 
4. Pemenuhan peraturan Perbankan yang berlaku. 
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A. PENDAHULUAN  
Ketika terjadinya krisis moneter tahun 1997 yang membawa dampak 

besar terhadap sendi-sendi perekonomian nasional Indonesia, betapa saat 
itu memperlihatkan begitu rapuhnya sistem Perbankan konvensional. 
Upaya pemerintah untuk dapat memulihkan kembali bank-bank tersebut 
sangat tidak mudah. Sehingga berakibat beberapa bank dalam negeri 
harus di likwidasi dan sebagiannya terpaksa harus dimasukan dalam 
program penyehatan Perbankan yang dikelola oleh Badan Penyehatan 
Perbankan Nasional (BPPN). Frederic S Mishkin mendefiniskan Krisis 
moneter adalah krisis yang berhubungan dengan keuangan suatu negara. 
ditandai dengan keadaan keuangan yang tidak stabil akibat lembaga 
keuangan dan nilai tukar mata uang yang tidak berfungsi sesuai dengan 
harapan (Frederic S Mishkin, 2007).  

Belajar dari pengalaman yang terjadi dimasa itu, banyak pelaku bisnis 
di indonesia berupaya mencari alternatif jasa Perbankan lain selain bank 
konvensional untuk supaya tetap bisa survive ditengak-tengah krisis 
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GLOSARIUM 

A 

Akad Wadi’ah: Perjanjian penitipan dana atau barang dari pemilik kepada 
penyimpan dana atau barang dengan kewajiban bagi pihak yang 
menyimpan untuk mengembalikan dana atau barang titipan sewaktu-
waktu. 
Akad Mudharabah: Perjanjian pembiayaan/ penanaman dana dari pemilik 
dana (shahibul maal) kepada pengelola dana (mudharib) untuk melakukan 
kegiatan usaha tertentu yang sesuai syariah, dengan pembagian hasil 
usaha antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang telah disepakati 
sebelumnya. 
Akad Musyarakah: Perjanjian pembiayaan/ penanaman dana dari dua 
atau lebih pemilik dana dan/atau barang untuk menjalankan usaha 
tertentu sesuai syariah dengan pembagian hasil usaha antara kedua belah 
pihak berdasarkan nisbah yang disepakati, sedangkan pembagian kerugian 
berdasarkan proporsi modal masing-masing. 
Akad Ijarah: Perjanjian pembiayaan berupa transaksi sewa menyewa atas 
suatu barang dan/atau jasa antara pemilik obyek sewa termasuk 
kepemilikan hak pakai atas obyek sewa dengan penyewa untuk 
mendapatkan imbalan atas obyek sewa yang disewakan. 
Akad Ijarah Muntahiya Bittamlik: Perjanjian pembiayaan berupa 
transaksi sewa menyewa atas suatu barang dan/atau jasa antara pemilik 
obyek sewa termasuk kepemilikan hak pakai atas obyek sewa dengan 
penyewa untuk mendapatkan imbalan atas obyek sewa yang disewakan. 
Yang diakhiri perpindahan kepemilikan. 
Akad Murabahah: Perjanjian pembiayaan berupa transaksi jual beli suatu 
barang sebesar harga perolehan barang ditambah dengan margin yang 
disepakati oleh para pihak, dimana penjual menginformasikan terlebih 
dahulu harga perolehan kepada pembeli. 
Akad Salam: Perjanjian pembiayaan berupa transaksi jual beli barang 
dengan cara pemesanan dengan syarat-syarat tertentu dan pembayaran 
tunai terlebih dahulu secara penuh. 
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Akad Istisnha’: Perjanjian pembiayaan berupa transaksi jual beli barang 
dalam bentuk pemesanan pembuatan barang dengan criteria dan 
persyaratan tertentu yang disepakati dengan pembayaran sesuai dengan 
kesepakatan. 
Akad Wakalah: Perjanjian dalam bentuk perwakilan, mewakili dalam 
kegiatan/ transaksi. 
Akad Kafalah: Perjanjian dalam bentuk pemberian jaminan. 
Akad Hawalah; Perjanjian dalam bentuk pengalihan hutang.  
Akad Qard: Perjanjian pembiayaan berupa transaksi pinjam meminjam 
dana tanpa imbalan dengan kewajiban pihak peminjam mengembalikan 
pokok pinjaman secara sekaligus atau cicilan dalam jangka waktu tertentu.  
Akad Rahn: Perjanjian menjadikan barang yang mempunyai nilai harta 
menurut pandangan Syariah sebagai jaminan utang, sehingga orang yang 
bersangkutan boleh mengambil utang semuanya atau sebagian. 
Akad Al-sharf: Perjanjian jual-beli suatu valuta dengan valuta lainnya. 
Transaksi jual beli mata uang asing (valuta asing) dapat dilakukan baik 
dengan sesama mata uang yang sejenis, misalnya rupiah dengan rupiah 
maupun yang tidak sejenis, misalnya rupiah dengan dollar atau sebaliknya. 
Accounting: manipulation adalah salah satu system yang digunakan oleh 
perusahaan dalam manajemen laba dengan cara memanipulasi laporan 
keuangan perusahaan. 
Aktiva: segala kekayaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan, yang 
dimaksud dengan kekayaan ini adalah sumber daya yang dapat berupa 
benda atau hak yang dikuasai dan yang sebelumnya diperoleh perusahaan 
melalui transaksi atau kegiatan masa lalu. 
Al Ijarah al Muntahiya bit Tamlik (IMBT): kepemilikan suatu manfaat/jasa 
berupa barang yang jelas dalam tempo waktu yang jelas dikuti dengan 
adanya pemberian kepemilikan suatu barang yang bersifat khusus dengan 
adanya ganti yang jelas. 

 

B 

Bank Indonesia Real Time Gross Settlement (BI-RTGS): sistem transfer 
dana elektronik antarpeserta dalam mata uang rupiah yang 
penyelesaiannya dilakukan secara seketika per transaksi secara individual. 
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Bank Koresponden (correspondent bank): bank yang berdasarkan suatu 
perjanjian mempunyai hubungan dengan bank lain untuk saling 
memberikan jasa dan/atau melakukan transaksi untuk dan atas nama 
bank yang berkepentingan. 
Bonus scheme: memaksimalisasikan pendapatan masa kini atau tahun 
berjalan mereka. Manajer yang bekerja di perusahaan dengan rencana 
bonus akan berusaha mengatur laba yang dilaporkan agar dapat 
memaksimalkan bonus yang akan diterimanya. 
Beban: Penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode pelaporan 
dalam bentuk arus keluar atau penurunan aset atau kenaikan liabilitas 
yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut distribusi 
kepada pemegang saham 

 

C 

Cash asset (alat likuid): Aktiva yang dapat dipergunakan setiap saat untuk 
memenuhi kebutuhan likuiditas bank, 

 

D 

Dana likuid (liquid asset): Uang tunai atau aset yang mudah dikonversi 
menjadi uang tunai. 
Dana pihak Ketiga (DPK): Sumber utama dana bank dalam aktivitas 
penghimpunan dana dari masyarakat berasal dari bentuk simpanan 
deposito berjangka (Time Deposite), tabungan (saving), dan simpanan giro 
(demand deposit). 
Default risk: Merupakan risiko yang dihadapi oleh investor atau pemegang 
obligasi dikarenakan perusahaan tidak mampu membayar obligasi 
tersebut. 
Deposan: Penyimpan uang di bank secara deposito. 
Deposito: Berjangka adalah jenis tabungan berjangka yang penarikannya 
hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu. 
Depresiasi: Sebuah kata yang biasa digunakan ketika menggambarkan 
alokasi untuk mengurangi jumlah asset. 
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Discretionary accruals: Kondisi dimana pihak manajemen dapat 
memanipulasi pendapatan akrual dan biasanya digunakan untuk mencapai 
pendapatan yang diinginkan. 
Dana kebajikan Liabilitas yang paling likuid atau menjadi prioritas yang 
pertama untuk segera diselesaikan 
Denda: Penerimaan dari nasabah atas kelalaian atau kesengajaan yang 
mengakibatkan tidak terpenuhinya kewajiban nasabah sesuai dengan 
akad, seperti akad murabahah atau istishna 

 

E 

 

F 

Finance to Deposit Ratio (FDR): Rasio pembiayaan terhadap pendanaan. 
FLIS-RTGS: Fasilitas likuiditas intrahari berdasarkan prinsip syariah untuk 
mengatasi kesulitan pendanaan bank yang terjadi selama jam operasional 
system BI-RTGS. 

 

G 

Giro: Suatu istilah Perbankan untuk suatu cara pembayaran yang hampir 
merupakan kebalikan dari sistem cek, berupa surat perintah untuk 
memindahbukukan sejumlah uang dari rekening seseorang kepada 
rekening lain yang ditunjuk surat tersebut. 
Go Public: Kegiatan penawaran saham yang dilakukan oleh perusahaan 
kepada masyarakat (publik). 

 

H 

 

I 
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Idle Fund: Dana yang masih menganggur atau belum digunakan pada 
alokasi yang produktif bagi bank., 20 
Idle money: Uang yang belum digunakan, seperti uang tunai yang 
tersimpan dalam peti atau kelebihan alat-alat likuid dalam suatu bank. 
Ijarah sebagai akad atas kemanfaatan yang tertuju pada sesuatu yang 
mubah dan dapat dipertukarkan dengan kompensasi yang umum 
diterapkan. 
Income maximization: Dilakukan dengan cara mempercepat pencatatan 
pendapatan, menunda biaya dan memindahkan biaya untuk periode lain. 
Dilakukan pada saat laba menurun. 
Income minimization: Pola manajemen laba yang dilakukan dengan cara 
menjadikan laba pada laporan keuangan periode berjalan lebih rendah 
daripada laba sesungguhnya. 
Income smoothing: Pengurangan fluktuasi laba dari tahun ke tahun 
dengan memindahkan pendapatan dari tahun-tahun yang tinggi 
pendapatannya ke periode-periode yang kurang menguntungkan. 
Initial Public Offering (IPO): Kondisi dimana perusahan menjual sahamnya 
kepada masyarakat dengan tujuan memperoleh dana tambahan serta 
mempercepat ekspansi perusahaan. 
Intermediary adalah pihak seperti bank atau lembaga keuangan lain yang 
menerima dana dari penyedia dan menempatkan dana tersebut pada 
pengguna. 
Investasi: Penanaman uang atau modal dalam suatu perusahaan atau 
proyek untuk tujuan memperoleh keuntungan. 
Istishna: Akad jual beli dalam bentuk pemesanan pembuatan barang 
tertentu dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang disepakati antara 
pemesan (pembeli/mustashni') dan penjual (pembuat/shani'). 
Infak dan sedekah: Dana yang diterima dari eksternal Bank atau dari 
rekening nasabah atas perintah nasabah tersebut 

 

J 

Jatuh tempo: Batas waktu pembayaran atau penerimaan sesuatu dengan 
yang telah ditetapkan; sudah lewat waktunya 
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K  

Keuntungan: Pos pendapatan lain yang mungkin timbul atau mungkin 
tidak timbul dalam pelaksanaan aktivitas Bank 
Kerugian: Pos beban lain yang mungkin timbul atau mungkin tidak timbul 
dalam pelaksanaan aktivitas Bank 

 

 L 

Liabilitas ( liability): Hutang yang harus dilunasi atau pelayanan yang harus 
dilakukan pada masa datang pada pihak lain. 

 

M 

Mismatch: Ketidaksesuaian jangka waktu  antara pendanaan dan 
pembiayaan di bank. 
Mitigasi: Serangkaian upaya untuk mengurangi resiko bencana, baik 
melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan 
kemampuan menghadapi ancaman bencana 
Motivasi perpajakan (taxation motivation):  Salah satu motivasi mengapa 
perusahaan mengurangi laba yang dilaporkan tujuannya adalah untuk 
dapat meminimalkan jumlah pajak yang harus dibayar 
Motivasi Politik: Kondisi yang dilakukan perusahaan  dengan cara 
mengurangi laba yang dilaporkan karena adanya tekanan publik yang 
mengakibatkan pemerintah menetapkan peraturan yang lebih ketat. 
Mudharabah: Bentuk kerja sama antara dua atau lebih pihak di mana 
pemilik modal (shahibul amal) mempercayakan sejumlah modal kepada 
pengelola (mudharib) dengan suatu perjanjian di awal. 
Murabahah: Salah satu bentuk jual beli yang bersifat  amanah, karena 
pembeli memberikan amanah kepada penjual untuk membelikan dan 
memberitahukan harga asal barang tersebut. 
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Musyarakah: Bentuk umum dari usaha bagi hasil di mana dua orang atau 
lebih menyumbangkan pembiayaan dalam melakukan usaha, dengan 
proporsi pembagian profit bisa sama atau tidak. 
Musyarakah mutanaqishah: Bentuk kerjasama antara dua pihak atau 
lebih untuk kepemilikan suatu barang atau asset. 

 

N  

Natural Certainty Contract (NCC): Kontark/akad dalam bisnis yang 
memberikan kepastian pembayaran, baik dari segi jumlah (amount) 
maupun watu (timing)-nya. 
Natural Uncertainty Contract (NUC): Suatu jenis kontrak transaksi dalam 
bisnis yang tidak memiliki kepastian atas keuntungan dan pendapatan baik 
dari segi jumlah maupun waktu pembayarannya. 

 

O 

Operasi pasar terbuka: Cara mengendalikan uang yang beredar dengan 
menjual atau membeli surat berharga pemerintah (government 
securities). 
Operating Manipulation: Salah satu system yang digunakan oleh 
perusahaan dalam manajemen laba dengan cara memanipulasi kegiatan 
operasional perusahaan. 

 

P 

Pasar Uang: Keseluruhan permintaan dan penawaran dana-dana atau 
surat-surat berharga yang mempunyai jangka waktu satu tahun atau 
kurang dari satu tahun dan dapat disalurkan melalui lembaga-lembaga 
Perbankan. 
Pasiva: Suatu pengorbanan ekonomi yang dilakukan oleh suatu entitas 
bisnis atau perusahaan karena adanya suatu aktivitas usaha. 
Pembiayaan Investasi: Pembiayaan jangka menengah dan jangka panjang 
yang diberikan untuk pembelian barang modal/aktiva tetap, pembiayaan 
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proyek baru ataupun proyek perluasan suatu perusahaan, misalnya 
bangunan, mesin, alat berat, dan kendaraan., 
Pembiayaan Modal Kerja: Fasilitas pembiayaan yang diberikan kepada 
perorangan, badan usaha maupun badan hukum untuk kebutuhan modal 
kerja.,  
Pergantian CEO: Proses yang terencana dalam perusahaan, yang 
menimbulkan hubungan positif antara kompensasi  CEO stock-based 
(khususnya option- based) dengan manipulasi laba,  
Pertimbangan (Judgment): Sebuah proses mengevalusi fakta dan 
keadaan, dan memformulasikannya dalam pendapat apakah itu wajar, 
hanya, akurat, material, atau cukup.,  
Profit loss sharing: Sebuah perjanjiandiantara dua belah pihak dimana 
masing-masing pihak mengumpulkan sumber daya (keuangan) 
menginvestasikannya dalam beberapa proyek dan kemudian saling 
berbagi keuntungan dan kerugian.,  
Profitabilitas: Kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba 
selama pereode tertentu pada tingkat penjualan, asset dan modal saham 
tertentu,  
Pendapatan: Kenaikan manfaat ekonomi selama suatu periode 
pelaporan dalam bentuk arus masuk atau penambahan aset atau 
penurunan liabilitas yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak 
berasal dari kontribusi pemegang saham 
Penerimaan nonhalal: Penerimaan jasa giro dari bank konvensional atau 
penerimaan lainnya yang tidak dapat dihindari dalam kegiatan operasional 
Bank 

 

R 

Rasio likuiditas: Rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka pendeknya. 
Recovery risk: Risiko yang terjadi pada second way out yang dipengaruhi 
oleh kesempurnaan pengikatan jaminan, nilai jual kembali jaminan, 
kredibilitas penjamin, factor negative lainnya. 
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Risiko bencana: Kerugian potensi akibat bencana seperi nyawa, harta, 
kesehatan, aset, mata pencaharian, layanan publik, dan lain-lain yang 
terjadi kepada masyarakat pada waktu tertentu. 
Risiko kredit (Credit risk): Suatu risiko kerugian yang disebabkan oleh 
ketidak mampuan (gagal bayar) dari debitur atas kewajiban pembayaran 
utangnya baik utang pokok maupun bunganya ataupun keduanya. 
Risiko likuiditas pasar: Risiko yang timbul saat bank tidak mampu 
melakukan offset (mengimbangi) posisi tertentu dengan harga pasar 
karena kondisi likuiditas pasar yang tidak kondusif atau terjadi gangguan di 
pasar (market disruption). 
Risiko Likuiditas Pendanaan: Risiko yang timbul dari ketidakmampuan 
lembaga keuangan untuk memenuhi kewajibannya dan kewajiban yang 
datang tanpa menimbulkan kerugian yang tidak dapat diterima. 
Risiko operasional (operational risk): Risiko kerugian yang diakibatkan 
oleh kegagalan atau tidak memadainya proses internal, manusia dan 
sistem, atau sebagai akibat dari kejadian eksternal. 
Risiko Reputasi: Risiko akibat menurunnya tingkat kepercayaan 
stakeholder yang bersumber dari persepsi negatif terhadap Bank. 
Risiko stratejik: Risiko yang disebabkan oleh adanya pengambilan 
keputusan dan/atau penerapan strategi bank yang tidak tepat atau 
kegagalan bank dalam merespon perubahan-perubahan kondisi eksternal. 
Risk Map: Suatu peta yang berisi informasi tentang posisi risiko yang akan 
dialami oleh perusahaan, dengan menetapkan dimensi risiko ke dalam 
pengukuran probability dan perkiraan severity risiko. 

 

S 

Salam dalam akuntansi syariah: Akad jual beli barang pesanan (muslam 
fiih) dengan pengiriman di kemudian hari oleh penjual (muslam illaihi) dan 
pelunasannya dilakukan oleh pembeli pada saat akad disepakati sesuai 
dengan syarat-syarat tertentu. 
Stakeholder: Suatu masyarakat, kelompok, komunitas ataupun individu 
manusia yang memiliki hubungan dan kepentingan terhadap suatu 
organisasi atau perusahaan. 
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Setara kas: Investasi yang sifatnya sangat likuid, berjangka pendek, dan 
yang dengan cepat dapat dijadikan kas dalam jumlah yang dapat 
ditentukan dan memiliki risiko perubahan nilai yang tidak signifikan 

 

T 

Tabungan: Simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut 
syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, 
bilyet giro, dan /atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu. 
Teori keagenan atau teori agensi: Teori yang menjelaskan tentang 
hubungan kerja antara pemilik perusahaan (pemegang saham) dan 
manajemen. 

 

U 

UUS (Unit Usaha Syariah): Unit kerja dari kantor pusat bank umum 
konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor atau unit 
yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah. 

 

V 

 

W 

Withdrawal Risk: Adanya perbedaan tingkat return pada tabungan atau 
investasi mengakibatkan ketidakpastian tentang nilai sebenarnya dari 
jenis-jenis simpanan Perbankan.  

 

X 
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Y 

 

Z 

 
 


